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ABSTRAK

Woulantika (2031411053). Keanekaragaman dan Kelimpahan Cendawan Pelarut
Fosfat di Hutan Kerangas Dusun Pejem, Bangka.
(Pembimbing : Eddy Nurtjahya dan Irdika Mansur)

Ketersediaan fosfat di tanah banyak dalam bentuk POs*, namun masih sedikit
yang dapat diserap oleh tumbuhan dalam bentuk (H2POs) atau (HPO4% ), oleh
karena itu perlu upaya untuk meningkatkan ketersedian fosfat yang tersedia bagi
tumbuhan. Salah satu upaya tersebut dengan memanfaatkan mikrob pelarut fosfat
sebagai pupuk hayati. Salah satu jenis mikrob pelarut fosfat adalah cendawan
pelarut fosfat. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung keanekaragaman dan
kelimpahan cendawan pelarut fosfat di padang sapu-sapu Dusun Pejem, Bangka.
Metode penelitian yang digunakan adalah untuk penentuan titik lokasi dengan
purposive sampling dan wawancara sedangkan untuk metode pengambilan sampel
secara acak (random sampling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keanekaragaman jenis CPF di padang sapu-sapu lebih rendah dibandingkan di
hutan dataran rendah. Isolasi dan identifikasi CPF memperoleh 4 genus yaitu
Penicillium, Aspergillus, Acromenium dan Cladosporium dan serta 1 jenis
cendawan pelarut fosfat yang termasuk miselia steril.
Kelimpahan CPF di padang sapu-sapu lebih tinggi dibandingkan di hutan dataran
rendah. Cendawan pelarut fosfat dengan nilai indeks tertinggi dihasilkan oleh
Penicillium sp.(2) sebesar 1,78 cm di hutan dataran rendah.

Kata kunci : cendawan pelarut fosfat (CPF), padang sapu-sapu, Penicillium sp.(2).



ABSTRACT

Woulantika (2031411053), Diversity and Abundance of Phosphate-Solubilizing
Fungi (PSF) in the jungle of Kerangas, Dusun Pejem, Bangka.
(Advised by Eddy Nurtjahya and Irdika Mansur)

Availability of phosphate in many soils is PO4s> but only a little which can be
absorbed by plants is (H2PO4.) or (HPO4%). Therefore, it is necessary to make
efforts to increase the availability of phosphate for plants. One of the efforts is by
utilizing phosphate-solubilizing microbes as biological fertilizers. One of the
phosphate-solubilizing microbes is Phosphate-Solubilizing Fungi (PSF). This
study aims to calculate the diversity and abundance of Phosphate-Solubilizing
Fungi (PSF) in Padang sapu-sapu, Dusun Pejem, Bangka. The research method
used to determine the location is purposive sampling and the method for
interviewing is random sampling. The results shows that the diversity of PSF
species in Padang sapu-sapu is lower than in lowland forests. Isolation and
identification of PSF obtained four genus namely Penicillium, Aspergillus,
Acromenium, and Cladosporium and also one type of Phosphate-Solubilizing
Fungi (PSF) which included sterile mycelia. The abundance of PSF in Padang
sapu-sapu is higher than in lowland forests. Phosphate-Solubilizing Fungi (PSF)
with the highest index value produced by Penicillium sp.(2) is 1.78 cm in lowland
forests.

Keywords: Phosphate-Solubilizing Fungi (PSF), Padang Sapu-Sapu, Pecillium
sp.(2).
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